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Penelitian yang telah dilaksanakan :

1. Melakukan survey lapangan.

2. Pengambilan sampel dari 3 di sekitar daerah Bukittinggi, Payakumbuh, Solok, serta foto pengambilan sampel di daerah masing-masing.

3. Pembuatan Reagen

1. Larutan NaOH 50 % dan 10 %

2. Larutan NaOH 10 %

3. Larutan CuSO4 0,1 %

4. Campuran Selenium

Campurkan 96 % Na2SO4 dengan 3,5 % CuSO4 dan 0,5 % SeO3
5. Indikator Bromcresolgreen – red methyl

6. Larutan H3BO3 2 %

7. Indikator Phenolpthalein 1 %

8. Larutan HCl 0,1 N

4. Identifikasi masing-masing sampel di Herbarium Biologi Universitas Andalas :

· Sampel umbi pisang klutuk ( Musa brachycarpa B )

Dengan koleksi : YL.001

· Sampel biji nangka ( Artocarpus heterophyllus L )

Dengan koleksi : YL.003
· Sampel biji matahari ( Heliantus annus L. )

Dengan koleksi : YL.004 

5. Pemeriksaan kadar air sampel

Cawan penguap dalam oven dengan suhu 100 - 105ο C selama 30 menit. Dinginkan lalu timbang. Ulangi cara ini pada jarak 1 jam sehingga didapat berat konstan cawan penguap. Masukkan 3 gram sampel kedalam oven selama 2 jam dinginkan kedalam desikator dan timbang. Pengeringan dilanjutkan dan timbang pada jarak 1 jam sampai perbedaan antara dua penimbangan tidak boleh lebih dari 0,25 %.

6. Pengolahan Sampel

Sampel 1 dan 2 :

· 3 umbi, 1,2 dan 3 dibersihkan dari kotoran, dikupas dan dicuci dengan aqua dest.

· Umbi 1,2 dan 3 masing-masing dirajang, ditimbang 100 gram dikeringkan dalam oven selama 2 jam pada suhu 60ο C sampai kering.

· Sampel kering tersebut digerus dalam lumpang porselen dan diayak dengan ayakan 250 µm

· Masing-masing sampel dimasukkan kedalam erlenmeyer tertutup, beri label dengan kode U1, U2, dan U3

Sampel 3 :

· 3 sampel biji bungan matahari yang telah tua, bersih yang telah dipisahkan dari kulitnya, M1, M2, dan M3

· M1,M2 dan M3 masing-masing ditimbang 100 gram, dikeringkan

· Sampel kering tersebut digerus dalam lumpang porselen, dan diayak dengan ayakan 250 µm

· Masing-masing sampel dimasukkan kedalam erlenmeyer tertutup beri label dengan kode M1, M2, dan M3
7. Pemeriksaan Kandungan protein sampel

Sampel 1 kandungan protein 1,097 %, pada sampel II kandungan protein 2,022 %, pada sampel III kandungan protein 6,341 %.

8. Uji Kualitatif 

· Metoda Biuret

Disiapkan latutan sampel 2 % dalam air. Ambil 1 ml sampel + 1 ml NaOH 10 %, + beberapa tetes CuSO4 0,1 % kocok. Reaksi positif ditunjukan dengan terbentuknya warna ungu.

· Metoda Ninhidrin

Disiapkan larutan sampel 2 % dalam air. Ambil 1 ml sampel + 1ml pereaksi ninhidrin lalu dipanaskan. Reaksi positif ditunjukkan dengan terbentuknya warna biru.

· Metoda Xanthoprotein

Disiapkan larutan sampel 2 % dalam air. Ambil 1 ml sampel + 1ml asam nitrat pekat kemudian panaskan. Reaksi positif ditunjukkan dengan terbentuknya endapan putih yang segera menjadi kuning.

Semua sampel ternyata + berarti terdapat protein di dalam sampel

9. Uji Kuantitatif

· Tahap Destruksi

1 gram sampel dimasukkan masing-masing dalam labu Kjedahl. Tambahkan 1 gram campuran selenium + 25 ml H2SO4 p panaskan dengan api sedang, digoyang supaya destruksi sempurna. Jika belum jernih + 3 tetes H2O2, panaskan lagi sampai warna jernih. Dinginkan + aqua dest ad 100 ml.

· Tahap Destilasi

Larutan hasil destruksi diambil 50 ml + 20 ml NaOH 50 % masukkan dalam tabung destilasi, erlenmeyer penampung diisi dengan laruan H3BO2 2 % yang telah ditetesi dengan indikator BCGMR 3 tetes. Pasang alat destilasi, hubungkan dengan kondensor, ujung kondensor dibilas dengan aqua dest, lakukan 3x pengulangan.

· Tahap Titrasi

Hasil destilasi dipindahkan ke erlenmeyer titrasi dengan HCl 0,992 sampai titik akhir yang ditandai dengan larutan berubah menjadi warna hijau. Lakukan 3x pengulangan.
10. Pengolahan Data

[image: image1.emf]                      


























PAGE  
1







	  





	




